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MOTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

“Kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai, tetapi kamu harus mulai untuk
menjadi hebat”
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ABSTRAK

Faradila kabalmay, NIM. 160303073. “ldentifikasi Miskonsepsi Siswa
Field Dependent Dan Field Independent Dalam Menyelesaikan Soal-Soal
Literasi Numerik”. Pembimbing | Dr Abdillah, M.Pd Dan Pembimbing Il
Nurlaila Sehuwaky, M.Pd. Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ambon.

Miskonsepsi merupakan suatu interpretasi mengenai konsep-konsep dalam
suatu pernyataan yang tidak dapat diterima. Rumusan masalah pada penelitian ini
adalah bagaimana Miskonsespsi Siswa Field Dependent Dan Field Independent
Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Literasi Numerik. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Miskonsepsi Siswa Field Dependent (FD) dan Field
Independent (FI) Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Literasi Numerik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa
dalam pembelajaran Matematika,dengan Indentifikasi miskonsepsi siswa field
dependent dan field independent dalam menyelesaikan soal-soal literasi numerik,
masih ada siswa yang mengalami miskonsepsi siswa field dependent dan field
independent

Kata Kunci : Miskonsepsi, Field Dependent Dan Field Independent, Literasi
Numerik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Ruseffendi (1988), konsep adalah ide abstrak yang
memungkinkan kita mengelompokkan benda-benda kedalam contoh dan non
contoh. Maksudnya, agar dapat memahami konsep yang akan dipelajari
berikutnya, dibutuhkan pemahaman yang mendalam terhadap konsep
sebelumnya. Tujuan pembelajaran- Matematika pada kurikulum jenjang
pendidikan dasar dan menengah yaitu memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
Hal inilah yang menjadi dasar bahwa dalam mempelajari matematika sangat
penting untuk terlebih dahulu harus memiliki pengetahuan konsep. Kesalahan
konsep pada siswa akan berdampak pada pemahaman yang kurang tepat
dalam menyelesaikan soal yang akan diberikan, kesalahan tersebut biasa
dikenal dengan miskonsepsi.

Miskonsepsi merupakan suatu interpretasi mengenai konsep-konsep
dalam suatu pernyataan yang tidak dapat diterima. Miskonsepsi merupakan
penjelasan yang salah dan suatu gagasan yang tidak sesuai dengan pengertian
ilmiah yang diterima para ahli. Miskonsepsi dapat merupakan pengertian yang
tidak akurat tentang konsep, penguasaan konsep yang salah, klasifikasi

contoh-contoh yang salah tentang penerapan konsep, pemaknaan konsep yang



berbeda, kekacauan konsep yang berbeda dan hubungan hirarki konsep-
konsep yang tidak benar.!

Terjadinya miskonsepsi sebenarnya dapat dipengaruhi atau bersumber
dari banyak hal, diantaranya; dari siswa itu sendiri yang mempunyai
pemikiran yang berbeda, cara guru menyampaikan pelajaran, serta sumber
belajar atau buku yang dibaca siswa. Miskonsepsi yang datang dari siswa
adalah konsep awal yang dimiliki siswa sebelum proses pembelajaran tentang
konsep tertentu. Hal ini dapat berakibat munculnya miskonsepsi, karena
ketidaksesuaian konsep awal yang dimiliki siswa dengan konsep ilmiah.

Suparno mendefinisikan miskonsepsi sebagai konsep yang tidak sesuai
dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang diterima dalam bidang yang
terkait’. Sementara itu, Fowler (Suparno, 2005) menjelaskan miskonsepsi
secara terperinci. la memandang miskonsepsi sebagai pengertian yang tidak
akurat akan konsep, penggunaan konsep yang salah, klasifikasi contoh-contoh
yang salah, kekacauan konsep-konsep yag berbeda, dan hubungan hierarkis
konsep-konsep yang tidak benar®.

Setiap peserta didik memiliki pemikirannya sendiri dan terkadang
membuat kesimpulan atas apa yang telah dialaminya. Selain kurangnya
interaksi antar guru dan siswa, yang juga mempengaruhi miskonsepsi dapat

terjadi karena karakteristik siswa yang beragam yaitu bagaimana siswa

54

! Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2006),

2 Suparno,.Miskonsepsi Dan Perubahan Konsep Pendidikan Fisika. (Jakarta :

Grasindo.2005)

® Suparno,.Miskonsepsi Dan Perubahan Konsep Pendidikan Fisika. (Jakarta :

Grasindo.2005)



memperoleh informasi dan bagaimana siswa memproses apa yang diterimanya
sehingga hal tersebut berkaitan dengan gaya kognitif yang dimiliki oleh siswa.
Menurut Alamolhodaei (2002), gaya kognitif adalah kebiasaan pengolahan
informasi yang mewakili cara khas peserta didik dalam mengamati, berpikir,
pemecahan masalah, dan mengingat masalah. Gaya kognitif dibedakan
menjadi dua yaitu gaya kognitif Field Independent (cenderung memiliki
pandangan sendiri) dan gaya kognitif Field Dependent (pandangan bergantung
pada lingkungan).
Dalam al-quran telah dijelaskan secara tersirat bahwa terdapat perbedaan
orang Yyang berilmu dan yang tidak berilmu. Sebagaimana firman Allah yang

tertulis dalam al-quran surat Al-Hujurat ayat 6:
el Gl V5iate o) e Bl 15558 o | s 6 25
Artinya : wahai orang-orang yang beriman ! jika seseorang yang fasik
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannnya, agar kamu
tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu. [Q.S. Al Hujurat: 6] *
Firman Allah SWT dalam al-quran surat al-hujurat ayat 6 secara jelas
memberi gambaran kepada manusia agar senantiasa menimbang informasi

yang didapatkannya. Mencari tahu kebenaran dibalik informasi tersebut agar

kita sebagai manusia tidak mudah terjerumus pada kesalahan-kesalahan yang

* Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Cv Penerbit
Diponegoro, 2005), H. 36



berkelanjutan sehingga tidak berakhir dalam keadaan miskonsepsi ( kesalahan
konsep).

Berdasarkan observasi awal dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
di MTS Nurul Ikhlas Ambon, bersama dengan ibu Sumiati selaku guru
matematika yang mengajar di sekolah tersebut. Pada saat meneliti dan
melakukan observasi disekolah tersebut peneliti hanya mengambil kelas VIlI
sebagai subjek. Dimana pada saat itu kelas VIII ada sebanyak dua kelas,
namun peneliti hanya mengambil dan- mengobservasi satu kelas saja. Pada saat
melakukan wawancara bersama guru matematika, ibu Sumiati mengatakan
kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika masih sangat kurang,
masih ada siswa yang Kkesulitan dan melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal dalam bentuk cerita. Siswa masih sering mengalami
kesalahan seperti kurang faham dalam memahami soal yang diberikan,
mengubah soal kedalam bentuk matematika dan tidak mengetahui bagaimana
menyelesaikannya serta kurangnya pemahaman siswa terhadap pemahaman
konsep pada materi yang dipelajari.

Pada saat peneliti melakukan observasi didalam kelas, peneliti
mendapatkan dan melihat ada beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi
pada saat proses pembelajaran matematika berlangsung. Hal ini dapat terjadi
dikarenakan siswa kurang memperhatikan pada saat proses pembelajaran
berlangsung, tidak mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh gurunya
sehingga terjadi kesalahpahaman pada saat mengerjakan tugas yang diberikan

dan siswa kesulitan memahami maksud serta menyelesaikan soal cerita. Pada



saat peneliti melakukan observasi, peneliti juga melihat sebagian siswa dapat
mengerjakan tugasnya sendiri dan ada pula yang bekerja secara berkelompok.
Ini membuktikan bahwa masih ada sebagian siswa yang mengalami
miskonsepsi dan pada setiap siswa memiliki gaya kognitif yang berbeda,
meskipun guru telah memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari,
menggunakan berbagai metode dan model pembelajaran serta menggunakan
media pembelajaran yang lebih mudah dipahami akan tetapi siswa masih saja
mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran matematika yang diberikan
oleh guru.

Miskonsepsi pada siswa akan terus berlanjut dan terus menerus ada jika
tidak diatasi. Dimana, keberhasilan seorang guru dapat dilihat dari
keberhasilan peserta didiknya yang dapat menguasai kompetensi yang akan
dilanjutkannya. Memiliki pemahaman konsep yang mendasar akan
memudahkan peserta didik untuk melangkah dengan mudah pada
pembelajaran dan konsep-yang berikutnya. Dengan demikian, penting untuk
mengetahui dan memberikan gambaran mengenai ada tidaknya miskonsepsi
yang dialami oleh peserta didik dalam menyelesaikan soal yang diberikan
pada materi matematika.

Hal ini dapat terlihat dari hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan

soal sebagai berikut :
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Dari gambar di atas terlihat bahwa kesalahan pemahamn konsep siswa
dalam menyelesaikan soal belum baik dan memenuhi indikator miskonsepsi
yang digunakan pada penelitian ini contoh konkrit terlihat pada gambar di atas

bahwa siswa tidak mampu menyelesaikan penyelesaian dengan benar dari

. . 3 2 S . . . -3 2
operasi penyelesaian Rl dan terjadilah miskonsepsi, yakni S m+om

5 g >
=-m karena siswa tersebut menyelesaikan soal tersebut dengan cara

menjumlahkan pembilang dan pembilang, penyebut dan penyebut sehingga
memperoleh hasil yang salah sehingga terjadi miskonsepsi. Sedangkan cara

penyelesaian yang benar seharusnya diselesaikan dengan cara dikali silang dan

3 2 9+8 17 5 ..
menyamakan penyebut contohnya: o mtom=—=—=1-mini adalah

hasil penyelesaian yang benar.

Hasil penelitian relevan lainnya berkaitan dengan judul penulis yang
dilakukan oleh Asbar 2017 tentang “Analisis Miskonsepsi Siswa Pada
Persamaan Dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Dengan Menggunakan
Three Tier Test” bahwa berdasarkan hasil Three-tier Test yang diberikan
kepada siswa kelas VII di SMP Negeri 8 Bulukumba, teridentifikasi siswa

mengalami miskonsepsi pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear



satu variabel dengan persentase sebesar 48% dari 67 siswa, Miskonsepsi
masih terjadi pada tiap indikator-indikator persamaan dan pertidaksamaan
linear satu variable, kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep persamaan
dan pertidaksamaan linear satu variabel merupakan faktor utama penyebab
terjadinya miskonsepsi pada siswa".

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Fatmawati Nur Indah
Cahyani 2018 tentang “Analisis Miskonsepsi Siswa Materi Bangun Datar
Segi empat Dibedakan Dari - Gaya Kognitif Siswa” hasil penelitian
menunjukan bahwa Miskonsepsi siswa field independent adalah miskonsepsi
klasifikasional meliputi: kesalahan dalam menentukan persegi termasuk belah
ketupat, kesalahan dalam menentukan persegi termasuk persegi panjang,
kesalahan dalam menentukan persegi panjang termasuk jajargenjang, dan
kesalahan dalam menentukan belah ketupat termasuk layang-layang.
Miskonsepsi teoritikal meliputi: kesalahan dalam menyelesaikan soal yang
berhubungan dengan segi empat dan kurang tepat dalam mendefinisikan
jajargenjang. Penyebab miskonsepsi siswa field independent berasal dari
siswa meliputi: pemikiran asosiatif siswa yang salah, bahasa sehari yang
digunakan dan pengalaman belajar siswa yang kurang serta dari guru
meliputi: kurangnya penekanan materi pada siswa. Miskonsepsi siswa field
dependent adalah miskonsepsi klasifikasional meliputi: kesalahan dalam
menentukan persegi termasuk belah ketupat, kesalahan dalam menentukan

persegi termasuk persegi panjang, kesalahan dalam menentukan persegi

® Asbar. Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Persamaan Dan Pertidaksamaan Linear Satu
Variabel Dengan Menggunakan Three Tier Test. 2017



panjang termasuk jajargenjang, dan kesalahan dalam menentukan belah
ketupat termasuk layang-layang®.

Berdasarkan penelitian relevan yang peneliti cantumkan di atas, maka
perbedaan kelima penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah ketiga penelitian tersebut dilakukan di tempat dan waktu yang
berbeda. Selain itu materi yang digunakan dalam penelitian ini dengan ketiga
penelitian relevan tersebut di atas juga berbeda.

Atas dasar pemikiran di atas, untuk mengetahui miskonsepsi yang
mungkin terjadi pada peserta didik saat menyelesaikan soal-soal dalam
bentuk soal cerita, penulis terdorong untuk melakukan penelitian yang
berjudul “ Identifikasi Miskonsepsi Siswa Field Dependent (FD) Field
Independent (F1) Dalam Menyelesaikan Soal-Seal Literasi Numerik”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas sehingga rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana Indentifikasi Miskonsepsi Siswa Field
Dependent (FD) Dan Field Independent (FI) Dalam Menyelesaikan Soal-Soal

Literasi Numerik ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin di capai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Indentifikasi Miskonsepsi Siswa
Field Dependent (FD) Dan Field Independent (FI) Dalam Menyelesaikan

Soal-Soal Literasi Numerik.

® Fatmawati Nur Indah Cahyani. Analisis Miskonsepsi Siswa Materi Bangun Datar
Segiempat Dibedakan Dari Gaya Kognitif Siswa 2018.



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dengan mengetahui titik
pangkal dari masalah Miskonsepsi Siswa Field Dependent (FD) Dan Field
Independent (FI) Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Literasi Numerik yang
diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagiguru
untuk memberikan saran pemikiran terhadap masalah miskonsepsi yang
dialami oleh siswa dalam bidang matematika, dengan adanya penelitian ini
memberikan manfaat yaitu guru dapat mengetahui miskonsepsi yang terjadi
kepada siswanya, sehingga sebagai seorang pendidik mampu untuk mencari solusi
dalam mengubah pemahaman siswa yang kurang tepat.
2. Bagi siswa
untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman serta peringatan agar
tidak mengalami miskonsepsi pada materi yang berikutnya. Manfaat lainnya
seperti siswa dapat mengetahui letak miskonsepsi dalam menyelesaikan soal cerita
sehingga mengetahui cara yang dapat dilakukan agar tidak mengalami
miskonsepsi pada materi berikutnya.
3. Bagi peneliti,
untuk memberikan arahan pemikiran tentang miskonsepsi yang dialami oleh
siswa, mengetahui letak dan penyebabnya serta dapat membantu siswa serta guru
dalam menanggulangi kesalahan pemahaman konsep matematika.

E. Penjelasan Istilah
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Agar tidak terjadi salah penafsiran pada judul ini, maka penulis merasa
perlu untuk memberikan penjelasan istilah yang dipakai dalam judul, yaitu
sebagai berikut:

1. Miskonsepsi adalah kesalahan pemahaman yang mungkin terjadi selama
atau sebagai hasil dari pengajaran yang baru saja diberikan, berlawanan
dengan konsepsi-konsepsi ilmiah yang dibawa atau berkembang dalam
waktu lama.

2. Gaya Kognitif Field Dependent (FI) adalah gaya yang dimiliki oleh siswa
yang cenderung memilih belajar dalam kelompok dan sesering mungkin
berinteraksi dengan siswa lain atau guru, memerlukan ajaran atau
penguatan yang bersifat ekstrinsik.

3. Gaya Kognitif Field Independen (FI) adalah gaya yang dimiliki oleh siswa
yang cenderung memilih belajar sendiri (individual), menanggapi dengan
baik, dan bebas (tidak bergantung pada orang lain).

4. Soal-soal literasi numerik

Soal-soal yang penyelesaiannya menggunakan pengetahuan dan
kecakapan untuk (a) dapat memperoleh, menggunakan
menginterpretasikan dan mengomunikasikan angka dan simbol

matematika untuk memecahkan masalah praktis yang ada.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pada Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Menurut Creswell pendekatan kualitatif berguna untuk
mengungkapkan suatu masalah dan mengembangkannya secara detail untuk
memahami fenomena dari suatu masalah. Yang bertujuan untuk mengetahui
miskonsepsi siswa Field Dependent. dan Field Independent dalam
menyelesaikan soal-soal literasi numerik. Dalam penelitian ini, akan
dijelaskan mengenai miskonsepsi yang dialami siswa baik itu ditinjau dari
siswa yang memiliki gaya kognitif Field Dependent maupun Field
Independent.

B. Tempat dan \Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTS)
ambon. yang terletak di JLHi.Abdullah Siyauta Air Besar Ambon. Penelitian
ini dilakukan pada kelas V111 tepatnya kelas VI11-B waktu diadakan penelitian
ini pada semester genap tahun 2022/2023. Penelitian ini dilaksanakan selama
tiga hari pertemuan pada pembelajaran matematika. Pada tanggal 13 Februari
2023 peneliti mengantar surat penelitian ke sekolah MTs Nurul Ikhlas Ambon.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 14 februari 2023 dengan
memberikan tes GEFT (tes gaya kognitif) kepada siswa. Pertemuan kedua
dilaksanakan pada tanggal 21 februari 2023 dengan memberikan tes

Matematika dalam bentuk soal cerita kepada siswa. Sedangkan pertemuan

32
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ketiga dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 20223 dengan melakukan wawancara
terhadap subjek yang telah dipilih sebanyak 2 orang siswa.
1. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan untuk

memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung ( sukardi, 2008).

Di dalam penelitian ini dengan judul ”Identifikasi Siswa Field Dependent

(FD) Dan Field Independent (FI) Dalam Menyelesaikan Soal-Soal

Literasi Numerik” peneliti memilih lokasi di MTs Nurul Ikhlas Ambon.
2. Waktu penelitian

Penelitian dilakukan pada tanggal 13 februari s.d 13 maret 2023.

C. Subjek penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas
VIII-B MTs Nurul Ikhlas Ambon. Pada kelas VI11-B akan dilakukan penelitian
mengenai Miskonsepsi yang terjadi dalam menyelesaikan soal Literasi
Numerik yang ditinjau dari-gaya kognitif Field Dependent ataupun gaya
kognitif Field Independent.

Subjek wawancara dan tes yang akan dianalisis dipilih berdasarkan gaya
kognitif yang dimiliki oleh siswa yaitu 1 siswa yang termasuk gaya kognitif
field dependent dan 1 siswa yang termasuk gaya kognitif field independent.
Langkahlangkah pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah:

1.  Menetapkan kelas yang akan diteliti yaitu kelas VII1-B
2. Memberikan tes GEFT untuk mengetahui gaya kognitif siswa kepada

seluruh siswa kelas VIII-B .
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3. Memberikan tes tertulis berupa soal cerita kepada seluruh siswa kelas
VIl
4.  Setelah siswa yang mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal
telah diperoleh, akan dipilih 2 subjek yang menjadi fokus penelitian
yang akan melakukan tahapan selanjutnya yaitu diwawancarai.
Diantaranya:
a. satu orang siswa yang termasuk gaya kognitif field dependent
dengan nilai yang sedang.
b. satu orang siswa yang termasuk gaya kognitif field independent
dengan nilai yang sedang.

Selain dari pertimbangan hasil tes tertulis yang diberikan kepada

siswa, pemilihan subjek juga akan mempertimbangkan:

1) Kemampuan subjek dalam mengkomunikasikan
pemahamannya, dalam hal ini peneliti meminta bantuan
kepada guru matematika untuk memilih siswa yang dianggap
cukup mampu berdasarkan pengamatan selama proses belajar
mengajar berlangsung.

2) Kesediaan subjek dalam berpartisipasi dalam pengambilan data
selama penenlitian.

Subjek dalam proses penelitian ini adalah siswa kelas Mts Nurul Ikhlas

Ambon yang berjumlah 17 orang siswa.
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Proses pengambilan subjek dapat dilihat pada Diagram 3.1 berikut:

——

Diagram 3.1 Proses pengambilan subjek

D. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini; fokus penelitiannya adalah untuk menganalisis
miskonsepsi dalam menyelesaikan soal cerita matematika ditinjau dari gaya
kognitif pada siswa. Dalam hal ini, miskonsepsi pada siswa dalam menyelesaikan
soal cerita seperti siswa mengalami miskonsepsi dalam bentuk kesalahan pada
saat memahami masalah, kesalahan pemahaman konsep peubah, kesalahan dalam
membuat model matematika dan kesalahan pemahaman konsep eliminasi dan

subtitusi.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu
instrumen utama dan instrumen pendukung. Instrumen utama pada penelitian ini
adalah peneliti sendiri karena peneliti telah menentukan subjek, mengumpulkan
data, menganalisis data serta memberikan kesimpulan dari apa yang telah diteliti.
Sedangkan instrumen pendukung dalam penelitian ini, yaitu:

1. Group Embedded Figure Test (GEFT)

Pada penelitian ini, didalam mengukur dan menentukan gaya kognitif
yang dimiliki oleh siswa dilakukan dengan tes GEFT.Alat ukur ini merupakan tes
preseptual yang dikembangkan dari EFT oleh Herman A. Witkin dkk.Test GEFT
ini diperoleh disalah satu jurnal milik Amira Yahya tahun 2015.

Instrumen ini terdiri dari tiga kelompok soal, kelompok soal pertama terdiri dari 7

butir soal, kelompok kedua dan ketiga terdiri masing-masing 9 butir soal.
Kelompok soal pertama tidak diberi skor karena dimaksudkan untuk latihan bagi
responden dan untuk mengetahui apakah responden sudah memahami perintah
dan cara kerja tes. Soal kedua dan ketiga diberikan skor.

Siswa yang menjawab benar diberi skor 1 sedangkan siswa yang
menjawab salah diberi skor 0.Skor tertinggi adalah 18.Jika siswa memperoleh
skor dibawah 50% dari skor maksimal yaitu 9 atau kurang maka siswa tersebut
digolongkan sebagai siswa dengan gaya kognitif field dependent. Sedangkan
siswa yang memperoleh skor lebih dari 50% dari skor maksimal yaitu 10 atau
lebih maka siswa tersebut digolongkan sebagai siswa dengan gaya kognitif field

independent.
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Waktu yang diberikan untuk menjawab kelompok pertama adalah 5 menit
dan untuk kelompok kedua dan ketiga masing-masing 9 menit. Tugas responden
dalam tes ini adalah mempertebal gambar sederhana yang terdapat dalam gambar-
gambar rumit untuk masing-masing soal.Gambar-gambar sederhana terdapat pada
halaman terakhir dari kumpulan soal-soal. Bedasarkan penelitian yang dilakukan,
pemberian tes GEFT ini diberikan kepada siswa pada hari 14 tanggal Februari
2023.

2. Lembar Soal Siswa (Tes)

Tes diberikan kepada siswa kelas VIII-B MTs Nurul Ikhlas Ambon.Tes
yang diberikan berbentuk soal uraian dalam bentuk soal cerita. Tes yang akan
diberikan kepada siswa ada sebanyak 2 butir soal. Tes yang diujikan telah
divalidasi validator sebelumnya oleh Ibu Nurlaila Sehuwaky, M.Pd .ini diberikan
kepada siswa untuk memperoleh data mengenai miskonsepsi yang dialami oleh
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika yang diberikan. Tes yang
diberikan berbentuk’ soal wuraian dalam bentuk cerita dimana materinya
menyangkut Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Dalam hal ini,
pemberian tes tersebut bertujuan untuk mengetahui miskonsepsi pada siswa dalam
menyelesaikan soal cerita seperti kesalahan memahami masalah, kesalahan dalam
pemahaman konsep peubah, kesalahan membuat model matematika, dan
kesalahan pemahaman konsep eliminasi dan subtitusi. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan, pemberian tes matematika ini diberikan kepada siswa pada

hari Selasa tanggal 21 Februari 2023.
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3. Pedoman Wawancara

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan untuk memperkuat analisis
miskonsepsi dalam menyelesaikan soal cerita.Wawancara yang dilakukan
berkaitan dengan hasil tes yang telah dikerjakan oleh siswa. Jenis wawancara
yang digunakan yaitu wawancara tidak terstruktur. Pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan
kepada siswa berdasarkan hasil tes yang telah dikerjakannya dan pemahaman
konsep yang dimiliki oleh siswa berdasarkan materi yang telah diajarkan.
Wawancara ini akan dilakukan pada 2 subjek yang telah dipilih yaitu satu subjek
yang memiliki gaya kognitif field dependent dan satu subjek yang memiliki gaya
kognitif field independent. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan telah
menentukan subjek sebanyak 2 siswa berdasarkan hasil tes GEFT dan hasil tes

matematikanya maka dilakukan wawancara pada tanggal 4 Maret 2023.

F. Teknik Pengumpulan Data
Nazir mengatakan “bahwa pengumpulan data adalah prosedur yang
sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan”. Untuk
memperoleh data-data yang peneliti perlukan dan dianggap relevan dengan
masalah yang peneliti teliti. Selanjutnya maka digunakan teknik pengumpulan
data sebagai berikut:
1. Observasi, dimaksud untuk memperolen gambaran umum tentang
pengelolahan kegiatan belajar mengajar (KBM). Hasil observasi ini akan

membantu peneliti dalam kegiatan tes dan wawancara.
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2. Tes, digunakan untuk memperoleh data dalam proses miskonsepsi
matematika siswa yang akan dipakai untuk menganalisis miskonsepsi
siswa dalam menyelesaikan soal matematika.

3. Wawancara, menurut (Maya Andani) yang dimaksud dengan wawancara
adalah teknik pengumpulan data dengan tanya jawab secara langsung
antara peneliti dan informan. Wawancara dilakukan di waktu yang
berbeda, yaitu saat proses pembelajaran berlangsung dan juga setelah usai
pembelajaran sesuai dengan - keperluan peneliti dalam mengungkapkan
suatu fenomena yang melibatkan subjek peneliti. Wawancara dilakukan
secara terstruktur dengan mengacu pada pertanyaan yang telah ditetapkan
sebelum melakukan wawancara.

4. Dokumentasi, adalah cara untuk memperoleh data dengan melihat dan
meneliti dokumen atau catatan yang berupa foto atau tulisan. Dalam hal ini
metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang nama
peserta didik atau -subjek penelitian, foto saat wawancara serta

dokumentasi hasil kerja.

G. Teknik Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif.Analisis data yang telah diperoleh dan dikumpulkan dalam
penelitian ini, selanjutnya akan dianalisis yang terdiri dari klasifikasi data,
reduksi data, penyajian data dan kemudian akan ditelaah oleh peneliti

sehingga akan menghasilkan sebuah kesimpulan.
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1. Klasifikasi data

Klasifikasi data dilakukan pada hasil wawancara antara subjek dan

peneliti, hasil pengamatan dan observasi.Data yang diperoleh tersebut

kemudian dibaca dan ditelaah secara mendalam.

2. Reduksi data

Reduksi data pada penelitian ini dilakukan pada hasil

wawancara antara pewawancara dengan responden. Adapun tahap-

tahap reduksi data dalam-penelitian.ini adalah:

a.

b.

Mengelompokkan siswa berdasarkan gaya kognitifnya

Mengoreksi hasil jawaban yang telah dikerjakan oleh siswa

Hasil tes dari siswa yang mengalami miskonsepsi dalam
menyelesaikan soal cerita akan dipilih berdasarkan nilai gaya
kognitifnya baik itu gaya kognitif field independent maupun gaya
kognitif field dependent. Siswa yang akan diwawancarai dipilih
berdasarkan miskensepsi yang dilakukan dan berdasarkan nilai tes
GEFT dengan nilai yang sedang.

Selanjutnya akan dilakukan wawancara dengan subjek yang telah
dipilih, hasil wawancara responden dengan peneliti pada awalnya
merupakan data mentah.

Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang
baik dan rapih, membuang hal-hal yang tidak berhubungan dengan

tujuan penelitian.
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3. Penyajian data
Penyajian data dalam penelitian ini berupa data dari hasil tes
tertulis serta dari hasil wawancara yang sudah direduksi terlebih
dahulu. Adapun tahap-tahap penyajian data dalam penelitian ini
adalah:
a. Menyajikan penggolongan siswa berdasarkan gaya kognitif yang
b. Menyajikan hasil tes siswa yang telah dipilih berdasarkan
miskonsepsi yang dialami, yaitu satu siswa yang termasuk gaya
kognitif field independent dan satu siswa yang termasuk gaya
kognitif field dependent.
c. Menyajikan hasil wawancara dengan siswa yang telah dipilih
sebelumnya
d. Menyajikan hasil analisis data yang berupa miskonsepsi siswa
dalam menyelesaikan soal cerita yang ditinjau dari gaya
kognitif.
4. Menarik kesimpulan
Kesimpulan ini dapat diperoleh dari hasil tes tertulis serta hasil
dari wawancara. Kesimpulan ini bertujuan untuk menarik atau
menyimpulkan mengenai miskonsepsi yang terjadi pada siswa
berdasarkan gaya kognitif siswa baik itu gaya kognitif Field dependent

maupun gaya kognitif Field independent.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahsan diatas dapat disimpulkan bahwa
miskonsepsi siswa berdasarkan gaya kognitif Field Dependent dan Field

Independent adalah sebagai berikut:

1. Siswa dengan gaya kognitif Field Dependent dikatakan kurang baik
dalam menyelesaikan soal literasi numerik dan mengalami miskonsepsi
dalam memahami soal serta dalam melakukan penyelesaian,

2. Siswa dengan gaya kognitif Field Independent dikatakan baik dalam
menyelesaikan soal literasi numerik dan sedikit kemungkinan
mengalami miskonsepsi.

B. Saran
Saran Beberapa saran yang dapat disampaikan oleh peneliti
berdasarkan hasil penelitian ini adalah:

(1) Bagi guru matematika untuk mempertimbangkan hasil penelitian ini
dan dan dijadikan sebagai salah satu acuan dalam pembelajaran
matematika terutama dalam menghadapi siswa yang mengalami
miskonsepsi dalam pembelajaran matematika.

(2) Bagi siswa, hendaknya bersikap lebih terbuka terhadap guru dan
segera memberitahu apabila mengalami kesulitan dalam memahami
konsep, dengan demikian guru dapat mengupayakan pemberian atau
bimbingan mengenai kesulitan tersebut serta hendaknya siswa lebih

75
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banyak membaca buku atau refrensi sesuai dengan materi yang
diajarkan agar konsep yang diterima benar.

Bagi peneliti lain apabila akan melakukan penelitian yang sama,
sebaiknya mempelajari metode penelitian terlebih dahulu sebelum
membuat proposal penelitian, sehingga tahapan melakukan remediasi

lebih terarah.
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LAMPIRAN

1. SOAL TES 1 (GEFT)

INSTRUMEN GROUP EMBEDDED FIGURE TEST (GEFT)

Nama U
Kelas/ No. Absen L e —————— ettt ee e ———————aaanan
Jenis Kelamin e e
Tanggal (Hari Ini) TR . . S
Nomor HP Do G Y

Waktu : 20 menit

PENJELASAN

Tes ini dimaksudkan untuk menguji kemampuan anda dalam menemukan bentuk

sederhana yang tersembunyi pada gambar yang rumit.

Gambar berikut merupakan gambar sederhana yang diberi nama “X”

>

Bentuk sederhana diberi nama “X” tersembunyi di dalam

gambar yang lebih rumit di bawah ini




Coba temukan bentuk sederhana “X” tersebut pada gambar yang rumit dan tebalkanlah

dengan bulpoin bentuk yang anda temukan. Bentuk yang ditebalkan ialah bentuk yang

ukurannya sama dan arah menghadap yang sama dengan bentuk sederhana “X”
Jika anda selesai baliklah halaman ini untuk memeriksa jawaban anda.

Jawaban :

/

Pada halaman-halaman berikut, akan ditemukan soal-soal seperti di atas. Pada setiap
halaman, Anda akan melihat sebuah gambar rumit, dan kalimat di bawahnya merupakan
kalimat yang menunjukan bentuk sederhana yang tersembunyi di dalamnya. Untuk
mengerjakan setiap soal, lihatlah halaman belakang dari buku ini untuk melihat bentuk
sederhana yang harus ditemukan, kemudian berilah garis tebal pada bentuk yang sudah
ditemukan dalam gambar rumit. Perhatikan pokok-pokok berikut:

1. Lihat kembali pada bentuk sederhana jika dianggap perlu.
2. Hapus semua kesalahan.

3. Kerjakan soal-soal secara urut, jangan melompati sebuah soal, kecuali jika Anda
benar-benar tidak bisa menjawabnya.

4. Banyaknya bentuk yang ditebalkan hanya sebuah saja. Jika Anda melihat lebih dari
sebuah bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, maka yang perlu
ditebali sebuah saja.

5. Bentuk sederhana yang tersembunyi pada gambar rumit, mempunyai ukuran,
perbandingan, dan arah menghadap yang sama dengan bentuk sederhana

pada halaman belakang.

Jangan membalik halaman sebelum ada instruksi.



SESI PERTAMA

p

Carilah bentuk sederhana “B”

2.
Carilah bentuk sederhana “G”

3.
Carilah bentuk sederhana “D”
4,
Carilah bentuk sederhana “E”
5.

Carilah bentuk sederhana “C”

Carilah bentuk sederhana “F”

7.
Carilah bentuk sederhana “A”

SILAHKAN BERHENTI
Tunggu pada instruksi lebih lanjut



SESI KEDUA

Carilah bentuk sederhana “G”

Carilah

bentuk sederhana “A” 3.

Carilah bentuk sederhana “G”

Carilah bentuk sederhana “E”

Teruskan ke halaman berikutnya



Carilah bentuk sederhana “B”

Carilah bentuk sederhana “C”

<

7.
Carilah bentuk sederhana “E” 8.

Carilah bentuk sederhana “D”

Carilah bentuk sederhana “H”
SILAHKAN BERHENTI
Tunggu pada instruksi lebih lanjut



SESI KETIGA

MCII

‘Carilah bentuk- sederhana

IIB”

Carilah bentuk sederhana “E”

Carilah bentuk sederhana “A”



Carilah bentuk sederhana “C”

Carilah bentuk sederhana “A”

SILAHKAN BERHENTI
unggu padainstruksi lebih
lanjut



BENTUK-BENTUK SEDERHANA

A B




2. SOAL TES 2 (SPLDV)

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Kelas/Semester
Waktu
Petunjuk :

Soal Tes

: Matematika

. Sistem Persamaan Linear DuaVariabel
- VI /Genap

: 30 Menit

+ Bacalah soal dengan seksama

Bertanyalah jika ada soal yang kurang dipahami

+
+ Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul!
1.

Dilla dan Dessy bekerja pada pabrik tas. Dillla dapat meyelesaikan 3 buah
tas setiap jam dan Dessy dapat menyelesaikan 4 tas setiap jam. Jumlah jam
kerja Dilla dan Dessy adalah 16 jam sehari dengan jumlah tas yang dibuat

oleh keduanya adalah 55 tas. Jika jam kerja keduanya berbeda, tentukan

jam kerja mereka masing-masing

2. Keliling sebuah persegi panjang sama dengan 44 cm. Jika lebarnya 6 cm
lebih pendek dari panjangnya, carilah panjang dan lebar dari persegi

panjang tersebut.



3. KUNCI JAWABAN SOAL TES 2 (SPLDV)

Pedoman Penskoran dan Kunci Jawaban

No Soal Jawaban Indikator | Skor
1 | Dilla dan Dessy bekerja | Diketahui: Memahami 5
: : Masalah
pada pabrik tas. Lisa dapat = Dilla menyelesaikan 3 buah tas
meyelesaikan 3 buah tas setiap jam
= Dessy menyelesaikan 4 buah tas
setiap jam dan Muri dapat setiapjam
= Jumlah jam kerja Dilla & Dessy
menyelesaikan 4 tas setiap adalah 16
jam. Jumlah jam kerja = Jumlah tas yang dibuat Dessy &
Dessy sehari ada 55 tas.
Dilla dan Dessy adalah 16 e
jam sehari dengan jumlah | Jam kerja masing-masing antara Dilla
?
tas yang dibuat oleh L sy’
Misalkan:
keduanya adalah 55 tas.
Jika jam kerja keduanya ZUlts )
berbeda, tentukan jam | Dessy =Yy
kerja Penyelesaian: Pemahaman
Konsep
mereka masing-masing Setiap 1 jam Dilla membuat 3 tas dan 1
! Peubah
Dessy 4 tas, dalam sehari mereka
membuat 55 tas, maka: 3x + 4y = 55
Jumlah jam kerja Dilla dan Dessy 4
adalah 16 jam, maka:
X+y=16
sehingga diperoleh:
3x+4y=55... (1)
Pemahaman
xty=16...(2) membuat

Sehingga, untuk memperoleh nilai y

model




menggunakan metode eliminasi.

3x + 4y = 55|x1|3x + 4y = 55

X +y 16 [x3]| 3x + 4y = 48

y =17
Selanjutnya subtitusikan nilaiy =7

ke salah satu persamaan (1) dan (2)

Subtitusikan nilai y = 7 ke persamaan

(1)

3X + 4y = 55
3x + 4 (7) 355
3Xx+28=55
3x =55-28

3x =27

Hasil yang diperoleh: jam Dilla = 9 jam
Dessy =7

Jadi, Dilla bekerja 9 jam dan Dessy
bekerja 7 jam dalam sehari

matematika

Pemahaman
konsep

Subtitusi
dan
Eliminasi

10

Keliling sebuah persegi
panjang sama dengan 44
cm. Jika lebarnya 6 cm

lebih pendek dari
panjangnya, carilah
panjang dan lebar dari

persegi panjang tersebut.

Diketahui:

o Keliling persegi panjang adalah 44
cm

o Lebarnya 6 cm lebih pendek dari
panjangnya

Ditanya:

Panjang dan Lebar persegi panjang?

Misalkan:




panjang = X

lebar =y
Penyelesaian:

Model matematikanya:

2(panjang + lebar) = keliling persegi
panjang

= 2x + 2y = 44 (dibagi 2)

=X+y=22

Lebar 6 cm lebih pendek dari panjang,
maka:y =X —6

Sehingga diperoleh:

Xug—22 .. (1)

VIS0, .. 4(2)

Dengan menggunakan metode subtitusi,
maka

penyelesaiannya adalah:

Pertama, untuk menentukan nilai X,
subtitusikan persamaan y = x — 6 ke
persamaan X + y = 22 sehingga
diperoleh:

X+y=22

X+ (X—6)=22
2x—6=22
2X=22+6

2x =28

28

x=2

10




x =14

Kedua, untuk menentukan nilai v,
subtitusikan nilai x = 14 ke persamaan

y = X — 6 sehingga diperoleh:
y=Xx-6
y=14-6
y=8

Hasil yang diperoleh: panjang = 14 cm

lebar =8 cm

Jadi, panjang dan lebar persegi panjang

tersebut berturut-turut adalah 14 cm dan
8cm.
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